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PENGARUH EFEKTIVITAS MODAL KERJA DAN EFISIENSI BIAYA TERHADAP CAPAIAN LABA SERTA DAMPAKNYA PADA NILAI PERUSAHAAN
STUDI PADA RUMAH SAKIT BUDI GUMBIRA PERIODE 2015–2024
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efektivitas modal kerja dan efisiensi biaya terhadap capaian laba dan dampaknya pada nilai perusahaan  secara parsial dan simultan. Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Budi Gumbira Bandung periode bulan Pebruari 2023 sampai dengan bulan Agustus 2025. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif verifikatif dengan menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan Rumah Sakit Budi Gumbira Bandung periode bulan Pebruari 2023 sampai dengan bulan Agustus  2025.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan yaitu Analisis Regresi Dua Tahap (2SLS) diperkuat dengan pengujian validitas dan realiabilitas, uji asumsi klasik, dan analisi korelasi parsial. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa efektivitas modal kerja terhadap capaian laba tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap capaian laba, efisiensi biaya memiliki pengaruh sangat signifikan terhadap capaian laba dan capaian laba tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Efisiensi biaya merupakan instrumen yang sangat kuat dalam memprediksi capaian laba, sedangkan efektivitas modal kerja lemah. Namun, meskipun instrumen kuat, pengaruh capaian laba terhadap nilai perusahaan tetap tidak signifikan.

Kata kunci :
Efektivitas Modal Kerja, Efisiensi Biaya, Capaian Laba, Nilai Perusahaan.


Abstract

This study aims to examine the effect of working capital effectiveness and cost efficiency on profit achievement and its impact on firm value, both partially and simultaneously. This study was conducted at Budi Gumbira Hospital, Bandung, from Pebruariy 2023 to Agustus 2025. This study employed a descriptive verification analysis method using secondary data, namely the annual financial reports of Budi Gumbira Hospital, Bandung, from Pebruari 2023 to Agustus 2025. The data analysis method used was Two-Stage Regression (2SLS), supported by validity and reliability testing, classical assumption testing, and partial correlation analysis. The partial test results indicate that working capital effectiveness has no significant effect on profit achievement, cost efficiency has a very significant effect on profit achievement, and profit achievement has no significant effect on firm value. Cost efficiency is a very strong instrument in predicting profit achievement, while working capital effectiveness is weak. However, despite this strong instrument, the effect of profit achievement on firm value remains insignificant.
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Abstrak


Panilitian ieu tujuanna pikeun nguji pengaruh efektivitas modal kerja jeung efisiensi biaya kana ngahontal kauntungan sarta pangaruhna kana nilai pausahaan sacara parsial jeung simultan. Panilitian ieu dilaksanakeun di Rumah Sakit Budi Gumbira Bandung ti bulan Pebruari 2023 nepi ka bulan Agustus 2025. Panilitian ieu ngagunakeun metode analisis deskriptif verivikatif kalayan ngagunakeun data sekunder nyaeta laporan kauangan taunan Rumah Sakit Budi Gumbira Bandung ti bulan Pebruari nepi ka ulan Agustus 2025. Sedengkeun metode analisis data nu digunakeun nyaeta Analisis Regresi Dua Tahap (2SLS) diperkuat ku nguji asumsi klasik sarta analisis korelasi parsial. Dumasar hasil ujian saacra parsial nuduhkeun yen efektivitas modal kerja kana ngahontal kauntungan jeung ngahontal kauntungan teu ngabogaan pangaruh signifikan ka nilai perusahaan. Efisiensi biaya mangrupakeun alat anu kacida kuatna dina ngaramal panghasilan kauntungan, sedengkeun efektivitas modal kerja lemah. Sanajan alatna kuat, pangaruh anu pohara signifikan ka nilai perusahaan. Efisiensi biaya mangrupakeun alat anu kacida kuatna dina ngaramal panghasilan kauntungan, sedengkeun efektivitas modal kerja lemah. Sanajan alatna kuat, pangaruh panghasilan kauntungan kana nilai perusahaan tetep teu signifikan


Kecap konci :Efektivitas Modal Gawe, Efisiensi Biaya, Capaian Kauntungan, Nilai Pausahaan



1. Pendahuluan
Sejak diberlakukannya Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), rumah sakit pemerintah mengalami transformasi dalam pola pembiayaan, termasuk RS Budi Gumbira sebagai rumah sakit vertikal BLU yang memiliki fleksibilitas namun tetap dituntut memberikan pelayanan publik yang optimal. Pendapatan rumah sakit mayoritas (±90%) berasal dari pembiayaan JKN, sehingga kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh kualitas klaim, ketepatan verifikasi BPJS, serta efisiensi biaya operasional.
Tantangan yang dihadapi di antaranya meliputi undercoding, pending claim, dispute claim, selisih tarif INA-CBGs, dan fluktuasi pendapatan yang tidak selaras dengan capaian laba. Data menunjukkan bahwa walaupun pendapatan meningkat di beberapa tahun, kondisi laba tidak stabil bahkan defisit pada tahun 2024. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan terkait efektivitas modal kerja dan efisiensi biaya rumah sakit.
Penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada rumah sakit swasta atau perusahaan terbuka, dan belum banyak studi yang mengkaji hubungan modal kerja, efisiensi biaya, dan nilai perusahaan pada rumah sakit BLU dengan rentang waktu panjang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut.

2. Kajian Pustaka
Bab ini menyajikan landasan teori yang digunakan untuk mendukung dan menganalisis variabel-variabel penelitian: Efektivitas Modal Kerja (X1​), Efisiensi Biaya (X2​), Capaian Laba (Y), dan Nilai Perusahaan (Z).
2.1. Konsep Dasar Manajemen
Manajemen didefinisikan sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya (manusia dan lainnya) secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
Efektivitas: Pencapaian  tujuan yang telah ditetapkan.
Efisiensi: Penggunaan sumber daya secara minimal untuk mencapai hasil maksimal (rasio output terhadap input).
2.2  Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi Kunci
	Pengukuran yang Digunakan dalam Penelitian

	Efektivitas Modal Kerja (X1​)
	Kemampuan manajemen dalam mengelola modal kerja (current assets dikurangi current liabilities) agar likuiditas dan solvabilitas perusahaan tetap terjaga.
	Working Capital Turnover (WCTO): Mengukur efektivitas modal kerja yang berputar dalam satu periode, yaitu perbandingan antara Penjualan Neto dengan Modal Kerja Rata-rata.

	Efisiensi Biaya (X2​)
	Kemampuan manajemen mengendalikan dan menekan biaya agar menghasilkan laba yang maksimal.
	Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO): Menunjukkan tingkat efisiensi, di mana rasio yang semakin kecil (mendekati nol) menunjukkan semakin efisien perusahaan.

	Capaian Laba (Y)
	Hasil akhir dari aktivitas operasional perusahaan (pendapatan dikurangi beban). Laba merupakan indikator keberhasilan manajemen.
	Net Profit Margin (NPM): Mengukur persentase laba bersih setelah pajak terhadap penjualan bersih.

	Nilai Perusahaan (Z)
	Persepsi investor terhadap perusahaan, yang seringkali dianggap sebagai harga yang bersedia dibayar oleh investor; cerminan prospek laba, risiko, dan arus kas masa depan.
	Asset Growth (Pertumbuhan Aset): Mengukur seberapa besar pertumbuhan total aset perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya.



2.3  Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dibangun berdasarkan penelusuran hasil penelitian terdahulu dan teori-teori di atas, yang menyatakan bahwa: Efektivitas Modal Kerja (X1) dan Efisiensi Biaya (X2) secara simultan  mempengaruhi Capaian Laba (Y). Pengelolaan modal kerja yang efektif dan pengendalian biaya yang efisien cenderung meningkatkan laba perusahaan. Capaian Laba (Y) mempengaruhi Nilai Perusahaan (Z). Laba yang tinggi akan meningkatkan citra perusahaan di mata investor, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan (diukur melalui pertumbuhan aset). Efektivitas Modal Kerja (X1) dan Efisiensi Biaya (X2) juga memengaruhi Nilai Perusahaan (Z), baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Capaian Laba (Y).
[bookmark: _GoBack]
2.3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penelitian ini mengajukan hipotesis-hipotesis sebagai jawaban sementara atas masalah penelitian:
Hipotesis 1 :  Terdapat pengaruh efektivitas modal kerja dan efisiensi biaya terhadap capaian laba.
Hipotesis 2 :   Terdapat pengaruh efektivitas modal kerja terhadap capaian laba.

Hipotesis 3 :   Terdapat pengaruh efisiensi biaya terhadap capaian laba.

Hipotesis 4 :   Terdapat pengaruh capaian laba terhadap nilai perusahaan.


3. Metode Penelitian
Bab ini menguraikan metodologi penelitian yang digunakan untuk menguji teori dan hipotesis terkait efektivitas, efisiensi, capaian laba, dan dampaknya pada nilai perusahaan.
3.1Metode dan Pendekatan Penelitian
Metode Penelitian: Kuantitatif, menggabungkan penelitian lapangan dan studi kepustakaan.
Definisi Metode Penelitian: Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:2).
Penelitian Kuantitatif: Pendekatan untuk membuktikan teori dengan mengukur variabel menggunakan statistik dan data berupa angka (Creswell, 2023, p.37-40).
Pendekatan:
Deskriptif: Digunakan untuk menjelaskan keberadaan variabel mandiri (Efektivitas, Efisiensi) dan hubungannya terhadap Capaian Laba dan Nilai Perusahaan. 
Verifikatif: Digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh Efektivitas dan Efisiensi terhadap Capaian Laba dan dampaknya pada Nilai Perusahaan.
3.2 Unit Observasi dan Variabel Penelitian
Unit Observasi dan Lokasi
Objek Penelitian: Efektivitas, Efisiensi, Capaian Laba, dan Nilai Perusahaan.
Lokasi Penelitian: Rumah Sakit Budi Gumbira di Bandung 
Variabel Penelitian
3.3  Jenis Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, untuk menguji pengaruh antar variabel.
3.4  Lokasi dan Waktu
Penelitian dilakukan di RS Budi Gumbira Bandung, periode Januari 2025–selesai.

3.5 Sumber dan Jenis Data
Data sekunder: laporan keuangan RS tahun 2015–2024, laporan klaim JKN, laporan operasional BLU.
Data dokumentasi: pedoman BLU, laporan SAKIP, aturan Dirjen Yankes.

3.6  Variabel Penelitian
	Variabel
	Pengertian
	Indikator
	Skala

	
Efektivitas Modal Kerja (X1)
	
Efektivitas perputaran modal adalah menggambarkan sejauh mana suatu kegiatan atau proses kerja merupakan		berhasil mencapai		tujuan	yang		telah ditentukan
salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai keefektivan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.

	
Working Capital Turnover

Penjualan Bersih
WCTO  =  ───────────
Modal Kerja

(Kasmir, 2018:182)
	
Rasio

	
Efisiensi Biaya 
(X2)

	
Efisiensi dalam pengelolaan keuangan mencakup kemampuan organisasi untuk menghasilkan hasil yang optimal dengan meminimalkan biaya atau pengeluaran yang tidak perlu.

	
Total Biaya Operasional
BOPO  =  ────────────────
Total Pendapatan Operasional


(Garrison, Noreen, Brewer :2020)
	
Rasio

	
Capaian Laba
(Y)
	
Laba adalah selisih antara pendapatan yang diterima oleh perusahaan dengan biaya yang dikeluarkan dalam rangka untuk menghasilkan pendapatan tersebut.

	
Net Profit Margin

Laba Bersih Setelah Pajakh ────────────────
Penjualan Bersih

 Sutrisno (2022:222)

	
Rasio

	
Nilai Perusahaan 
(Z)

	
Asset growth yaitu total aset perusahaan yang berubah (mengalami penurunan atau kenaikan). Asset Growth bisa memperlihatkan aspek fundamental untuk sebuah perusahaan terkait kelangsungan usaha yang terjamin pada masa mendatang.

	
Asset Growth


Total Asset n ─ Total Asset n─1 
────────────────
Total Asset n─1


Brigham dan Houston (2016)
	
Rasio



3.7 Model Analisis
Penelitian ini menggunakan Model Persamaan Simultan karena variabel Capaian Laba (Y) berperan ganda sebagai variabel dependen di satu persamaan dan variabel penjelas di persamaan lain. Kondisi ini menimbulkan masalah endogenitas.
A.Metode Estimasi
Metode yang digunakan adalah Two-Stage Least Squares (2SLS)
Alasan: 2SLS dipilih untuk mengatasi masalah endogenitas yang membuat estimasi OLS menjadi bias dan tidak konsisten, sehingga 2SLS memberikan estimasi koefisien yang lebih konsisten.
B.Persamaan Struktural
Persamaan 1

	Capaian Laba = β10 + β11 + Nilai Perusahaan + β12 Efektivitas Modal Kerja + β12 Efisiensi biaya + e1



Persamaan 2
	Nilai Perusahaan = β20 + β21 Capaian Laba + + β22 Efektivitas Modal Kerja + β12 Efisiensi biaya + e2



Persamaan jalur sub struktur 1
Y = F (X1, X2)
   = a+b1X1 + b2X2+
Persamaan jalur sub struktur 2
[bookmark: _Toc26833][bookmark: _Toc1340]Z = F ( Ŷ )
Z = a +Ŷ

C. Uji Asumsi Klasik
Normalitas: Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z31.
Multikolinearitas: Menggunakan Metode Klein
Heteroskedastisitas: Menggunakan White Heteroscedasticity a
Autokorelasi: Menggunakan uji Durbin-Watson (DW) atau Lagrange Multiplier (LM Test)
Pengujian Hipotesis
Uji Signifikansi (Uji T dan Uji F) TIDAK DILAKUKAN karena penelitian ini menggunakan data seluruh populasi (sensus)
Kriteria Pengujian Hipotesis: Hipotesis dijawab dengan membandingkan langsung koefisien regresi dengan nol
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Gambaran Umum Rumah Sakit Budi Gumbira
RS Budi Gumbira adalah Rumah Sakit Kelas A, Rumah Sakit Pendidikan, dan salah satu dari 4 RS Rujukan Puncak Nasional untuk Provinsi Jawa Barat. Sejarah Singkat: Didirikan pada tahun 1923 dengan nama Belanda "Het Algemeene Bandoengsche Ziekenhuijs". Sejak 1957, RS ini ditetapkan sebagai rumah sakit pendidikan.
Keunggulan (Center of Excellence): Pusat Unggulan Nasional dalam bidang Kedokteran Nuklir dan menjadi penyelenggara tunggal Pendidikan Spesialis Kedokteran Nuklir di Indonesia.
Status dan Fungsi: Merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kesehatan RI yang bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan. Sebagai Badan Layanan Umum (BLU), rumah sakit ini memiliki fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan dan surplus laba harus digunakan kembali untuk peningkatan pelayanan publik.
Upaya Efisiensi: RSBG telah berhasil melakukan efisiensi biaya, termasuk penggantian bahan bakar dari solar ke gas (menghemat Rp 3 miliar per tahun) dan penggunaan e-purchasing untuk pengadaan barang dan jasa.
4.2 Gambaran Umum Kinerja Keuangan RS Budi Gumbira
Pendapatan fluktuatif 2015–2024 dengan tren naik-turun yang tidak selaras dengan laba.Tahun 2024 mencatat defisit meskipun pendapatan meningkat.Perputaran piutang melambat akibat pending claim dan dispute klaim.BOPO meningkat menunjukkan biaya operasional yang tidak efisien.

4.2.1 Analisis Deskriptif
A. Efektivitas Modal Kerja 
Volatilitas Ekstrem: Rentang nilai sangat lebar (–1,87 hingga 68,97 kali). Simpangan baku yang sangat tinggi (14,83) mengonfirmasi pemanfaatan modal kerja yang sangat tidak konsisten. Defisit dan Ketidakseimbangan: Nilai minimum negatif (–1,87) pada Januari 2025 menunjukkan adanya defisit modal kerja (kewajiban lancar melebihi aset lancar). Nilai maksimum yang melonjak tajam (68,97 kali pada Juni 2025) mencerminkan ketidakseimbangan struktur modal kerja.Tren: Awal periode relatif stabil rendah (2023), kemudian fluktuasi tajam dan peningkatan signifikan (2025).
B. Efisiensi Biaya (X2 - BOPO)
Rata-rata Inefisien: Nilai rata-rata 105,46% mengindikasikan bahwa secara umum, Biaya Operasional RSBG lebih besar daripada Pendapatan Operasional.
Puncak Inefisiensi: Nilai maksimum 135,88% (Maret 2024) menunjukkan adanya periode dengan pembengkakan biaya yang sangat tinggi, yang bisa disebabkan oleh kenaikan harga, beban pegawai, atau penurunan volume layanan.
Isu BLU: Meskipun sering tidak efisien (>100%), hal ini masih ditoleransi dalam kerangka BLU sejauh peningkatan biaya mendukung peningkatan mutu layanan, sesuai PP No. 23 Tahun 2005.

C. Capaian Laba (Y - EBITDA Margin)
Kondisi Impas/Defisit: Nilai rata-rata –0,095% menunjukkan kinerja operasional secara keseluruhan berada di sekitar titik impas (break-even) atau sedikit merugi.
Volatilitas Kinerja: Rentang lebar (dari kerugian –35,88% hingga laba 19,60%) menunjukkan ketidakstabilan profitabilitas yang sangat tinggi, dengan beberapa periode kerugian besar (misalnya awal 2024 dan 2025).
Tren: Laba cenderung meningkat pada akhir tahun 2023, jatuh tajam di awal tahun 2024 dan 2025, diikuti pemulihan bertahap.

D. Nilai Perusahaan (Z - Asset Growth)
Stabilitas Dekat Nol: Nilai rata-rata yang sangat kecil (0,056%) menunjukkan bahwa RSBG cenderung stabil dan berfluktuasi di sekitar titik keseimbangan, tanpa tren ekspansi aset yang menonjol.
Ketidakstabilan Periodik: Meskipun rata-rata kecil, adanya nilai ekstrem positif (3,11%) dan negatif (–3,02%) menunjukkan adanya dinamika yang kuat dan tidak konsisten, yang dapat dipengaruhi oleh faktor musiman atau operasional tertentu.
Perspektif BLU: Pertumbuhan aset yang moderat ini dianggap wajar untuk BLU karena fokus utama adalah efektivitas, efisiensi, dan mutu pelayanan, bukan ekspansi aset yang agresif.

4.2.3 Analisis Verivikatif
	Pengujian
	Hasil
	Koefisien Determinasi (R2)
	Kesimpulan

	X1 (Efektivitas Modal Kerja) terhadap Y (Parsial)
	Tidak Signifikan
	4,1%
	Secara parsial, X1 belum cukup kuat menjelaskan Capaian Laba  (Y)  Hal ini juga didukung fakta bahwa RS belum menjadikan WCTO sebagai indikator kebijakan.

	X2 (Efisiensi Biaya) terhadap Y (Parsial)
	Sangat Kuat dan Signifikan
	78,9%
	X2 adalah faktor kunci yang sangat dominan dalam memengaruhi Capaian Laba. Peningkatan efisiensi biaya akan meningkatkan laba

	X1 dan X2 terhadap Y(Simultan)
	Signifikan
	81,1%
	Secara bersama-sama, Efektivitas Modal Kerja dan Efisiensi Biaya berpengaruh signifikan terhadap Capaian Laba, dengan X2  sebagai variabel paling dominan1.

	Y (Capaian Laba) terhadap Z (Nilai Perusahaan)
	Tidak Signifikan (p = 0,055)
	12,5%
	Capaian Laba (Y) cenderung berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (Z), tetapi secara statistik tidak signifikan pada taraf 12.5% rtinya, meskipun laba berfluktuasi, dampaknya terhadap persepsi Nilai Perusahaan (Asset Growth) cenderung teredam dan moderat


4.2.4 Pembahasan Umum
Ketergantungan terhadap pendapatan JKN mengurangi fleksibilitas cashflow. Perbaikan kualitas klaim JKN sangat mempengaruhi modal kerja. Efisiensi biaya harus diarahkan pada pengendalian biaya pegawai, farmasi, dan pemeliharaan. BLU membutuhkan strategi keuangan berkelanjutan agar tetap viabel.

5. Kesimpulan dan Saran
Dari pengamatan yang dilakukan di Rumah Sakit Budi Gumbira yang menjadi sampe penelitian ini selama periode Februari 2023 s.d Juli 2025, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Working Capital Turn Over pada awal periode penelitian relatif rendah dan stabil, kemudian mengalami fase fluktuasi yang cukup tajam dengan kecenderungan peningkatan terutama pada tahun 2025. Pola fluktuatif ini sekaligus mengindikasikan bahwa pengelolaan modal kerja/efektivitas modal kerja telah mengalami perbaikan di beberapa periode, namun masih disertai ketidakstabilan sehingga memerlukan upaya konsistensi kebijakan agar efektivitas modal kerja dapat dipertahankan pada tingkat yang optimal.
2. Efisiensi biaya Rumah Sakit Budi Gumbira belum stabil dan sering mengalami deviasi di atas 100%, dengan beberapa periode menunjukkan pembengkakan biaya yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya operasional masih menjadi tantangan penting, dan upaya perbaikan manajemen biaya serta penguatan sistem penganggaran diperlukan untuk menurunkan tingkat inefisiensi dan menjaga efisiensi biaya pada tingkat yang lebih optimal dan konsisten dari waktu ke waktu.
3. Capaian laba pada Rumah Sakit Budi Gumbira terlihat naik-turun yang tajam serta keberadaan beberapa periode kerugian besar menunjukkan bahwa stabilitas profitabilitas belum tercapai secara konsisten, sehingga diperlukan strategi pengelolaan pendapatan dan biaya yang lebih terintegrasi dan berkesinambungan untuk menjaga kinerja laba pada tingkat yang lebih stabil dan berkelanjutan.
4. Nilai perusahaan cenderung relatif stabil dan berputar di sekitar titik keseimbangan, tanpa tren peningkatan atau penurunan yang tajam dan berkelanjutan. Hal ini dapat diartikan bahwa, walaupun kinerja laba dan efisiensi biaya rumah sakit berfluktuasi cukup besar, dampaknya terhadap nilai perusahaan secara agregat tampak lebih teredam, sehingga persepsi nilai perusahaan masih dapat dipertahankan dalam rentang yang moderat sepanjang periode pengamatan.
5. Secara simultan, efektivitas modal kerja dan efisiensi biaya berpengaruh signifikan ditunjukkan dengan nilai F sebesar 58,043 dan besaran pengaruh evektivitas modal kerja dan efisiensi biaya terhadap capaian laba ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 81,1%, artinya sekitar 81,1% variasi capaian laba dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh efektivitas modal kerja dan efisiensi biaya, sementara sisanya sekitar 18,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. dan (2) secara parsial, pengaruh yang paling kuat dan signifikan terhadap capaian laba berasal dari efisiensi biaya, bukan dari efektivitas modal kerja. Pada tingkat koefisien parsial, koefisien regresi tidak terstandar (B) untuk X1 adalah 0,133 dengan p 0,082 (p > 0,05), yang berarti secara parsial efektivitas modal kerja masih belum berpengaruh signifikan terhadap capaian laba setelah dikontrol oleh efisiensi biaya. Sebaliknya, koefisien B untuk X2 adalah –1,023 dengan p 0,000 dan Beta terstandar –0,879, yang menunjukkan bahwa efisiensi biaya tetap menjadi faktor yang signifikan dan dominan dalam mempengaruhi capaian laba, bahkan dalam model yang memasukkan variabel efektivitas modal kerja sekaligus.
6. Pengaruh Efektivitas modal kerja terhadap capaian laba tidak signifikan ditunjukkan dengan nilai F sebesar 1,187 dengan nilai p (Sig.) 0,285 (p > 0,05),  Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,202 dengan pengaruh sebesar 4,1% ditunjukkan dengan koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa variasi capaian laba yang dapat dijelaskan oleh perubahan efektivitas modal kerja secara sendiri (parsial).
7. Pengaruh efisiensi biaya terhadap capaian laba adalah sangat kuat ditunjukkan dengan nilai korelasi (R) sebesar 0,888 dan besarannya sangat signifikan ditunjukkan dengan nilai F sebesar 104,404 dengan p 0,000 (p < 0,001) menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik. Besaran pengaruhnya ditunjukkan oleh Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,789 mengindikasikan bahwa sekitar 78,9% variasi capaian laba dapat dijelaskan oleh perubahan efisiensi biaya.
8. Pengaruh Capaian laba terhadap Nilai perusahaan adalah tidak signifikan ditunjukkan dengan nilai F sebesar 4,015  dan pengaruhnya sebesar 12,5 % ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,125 , variasi nilai perusahaan (Z) dapat dijelaskan oleh variasi capaian laba yang diestimasi (nilai prediksi Y). Sisanya, sekitar 87,5%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 
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Bagi Rumah Sakit :
1. Pentingnya untuk memperbaiki strategi pengendalian biaya, meningkatkan efektivitas penggunaan modal kerja, serta mencari alternatif sumber pendapatan, agar defisit tidak terus berulang pada periode berikutnya. Rumah sakit perlu lebih menekankan efektivitas dan efisiensi operasional dalam memanfaatkan aset yang ada. Peningkatan nilai perusahaan sebaiknya tidak hanya dilihat dari aspek keuangan, tetapi juga dari sisi mutu pelayanan, sesuai prinsip pengelolaan BLU. Perlu dilakukan evaluasi berkala atas penggunaan asset agar meskipun pertumbuhan aset rendah, tingkat produktivitas layanan tetap meningkat. Dapat memperkuat regulasi yang menekankan bahwa nilai rumah sakit BLU tidak hanya ditentukan oleh laba, melainkan juga oleh indikator mutu pelayanan, kepuasan pasien, dan efisiensi biaya.Terkait besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pihak rumah sakit, harus ditelaah lebih dalam biaya manakah yang membengkak, walaupun pendapatan meningkat.
2. Dilakukan analisis unit cost untuk setiap biaya per unit layanan, telaah biaya perunit yang terjadi undercoverage, biaya pemeliharaan alat kesehatan (tapi tingkat utilitas rendah), perhatikan BOR yang rendah (tapi biaya overhead tetap tinggi), telusuri setiap aktivitas yang mendorong biaya, terkait besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pihak rumah sakit, harus ditelaah lebih dalam biaya manakah yang membengkak, walaupun pendapatan meningkat.
3. Perbedaan tarif INA-CBGs dengan real cost rumah sakit, agar manajemen rumah sakit melakukan tinjauan lebih lanjut pada sistem tarif regular yang berlaku di rumah sakit, terutama yang memiliki gap yang besar baik selisih negatif ataupun positif sehingga ditemukan solusi yang lebih baik.
4. Terkait klaim dengan sistem INA-CBG’s, diperlukan peningkatan kualitas pemahaman petugas maupun manajemen rumah sakit dengan memberikan pelatihan dan pemahaman mengenai pola tarif INA CBGs, terutama dalam hal pengkodingan. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisasi (misclassification) dalam pengelompokan diagnosis INA-CBGs, selain daripada itu perlu diperhatikan coding ICD 9 CM untuk input tindakan dan ICD 10 untuk penentuan diagnosa karena sangat menentukan besaran klaim yang dapat dibayarkan oleh BPJS kepada rumah sakit serta menghindari risiko kerugian bagi rumah sakit jika nilai klaim yang diajukan lebih rendah dari biaya perawatan pasien.
5. Strategi manajemen modal kerja yang sesuai dengan status BLU: misalnya optimalisasi piutang layanan, pengelolaan persediaan, pengaturan kas yang efisien, penjadwalan kewajiban lancar, dan lain-lain.
6. Analisis risiko bagi Rumah Sakit Budi Gumbira sebagai BLU jika perputaran modal kerja terlalu rendah atau terlalu fluktuatif, misalnya dampak pada likuiditas, layanan pasien, reputasi BLU, dan kemandirian keuangan.
Bagi Penelitian Selanjutnya :
Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang lebih luas dengan menambahkan variabel yang akan diteliti serta jumlah subyek penelitian sehingga hasil penelitiannya dapat digeneralisir dengan informasi yang lebih lengkap. Disarankan menambahkan variabel lain seperti mutu layanan, kepuasan pasien, dan kinerja SDM sebagai indikator untuk mengukur nilai perusahaan.
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